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capture imaginations, awaken desires, unite the Jesuits and collaborators in mission

N E W S L E T T E R  



P. F.X. Arko Sudiono, Anggota Wisma Emmaus ,  Girisonta

P. Joannes Abdipranata, Anggota Staf RRKR dan Puspita GS ,  asisten

Paroki Ambarawa ,  tinggal di Pastoran St .  Yusup Ambarawa

P. Joannes Moerti Yoedho Koesoemo, pindah tempat tinggal ke Rumah

Provinsialat SJ Semarang

P. Joseph Mangatur Mangisi T.S., Kepala Cabang Yayasan Pendidikan

Kanisius ,  Surakarta 

S. Antonius Septian Marhenanto, Teologi di LST ,  Manila

S. Andreas Agung Nugroho, Teologi FTW

S. Jakobus Aditya Christie Manggala, Teologi FTW

S. Joseph Marendra Dananjaya, Teologi FTW

S. Arnold Lintang Yanviero, TOK di SMA YPPK Adi Luhur

S. Ishak Jacues Cavin, TOK di JRS Indonesia

S. Laurencius Rony Andriyanto, TOK di SMA Kolese de Britto

S. Antonius Wahyu Santosa, TOK di karya Papua (Nabire)

S. Yohanes Ignasius Setiawan, TOK sebagai pengajar di USD

S. Gregorius Agung Satriyo W., TOK di SMA Gonzaga

S. Robertus Sigit Adi Nugroho, TOK di KPTT Salatiga

S. Nicolaus David Kristianto, TOK di SMK PIKA ,  Semarang

S. Benicdiktus Juliar Elmawan, TOK di XHS ,  Chuuk - Micronesia

S. Filipus Frederick Ray Popo, TOK di misi Kamboja

P Andreas Sugijopranoto, berhenti Rektor Kolese St .  Ignatius ,  Yogyakarta

P Ignasius Aria Dewanto, Rektor Kolese St .  Ignasius ,  Yogyakarta

B E R I T A  P E R U T U S A N
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K E R A S U L A N  D O A
A P R I L  2 0 2 1

UJUD UNIVERSAL

Hak Asasi
Kita berdoa bagi

mereka yang

mempertaruhkan

hidupnya dengan

memperjuangkan hak

asasi di bawah

kepemimpinan yang

ditaktor ,  rezim

otoriter ,  dan bahkan

negara demokrasi

yang sedang krisis .

A G E N D A
P R O V I N S I A L

6-9  Apri l  2021

 

12  Apri l  2021

14-19  Apri l  2021

 

22-23  Apri l  2021

30  Apri l  2021

Visitasi Komunitas

De Britto

Pertemuan DeMon

Visitasi Komunitas

Le Cocq

Rapat Konsul

Pertemuan dengan

Centre Sevres
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UJUD GEREJA

INDONESIA

Para petugas bidang
kesehatan
Semoga para petugas

medis dan para

peneliti bidang

kesehatan dikaruniai

keutamaan untuk

selalu waspada ,  siap

sedia ,  serta rela

menolong sesama ,

terlebih dalam situasi

darurat kesehatan .

"Pesan Paskah Jesuit Indonesia" oleh P. Bagus Laksana, SJ dapat diakses
di media sosial Jesuit Indonesia, Prompang SJ, dan Komsos Paroki SJ



“Apa perbedaan antara perayaan

Minggu Palma di masa pandemi dengan

masa normal?” Jelas sangat berbeda !

Saya dapat menyaksikannya yang

terjadi di gereja Stasi Maria Assumpta ,

Glodogan tahun ini . Pertama , selama

pekan suci pelaksanaan Misa

dilaksanakan dengan 2 gelombang . Ini

di lakukan agar jumlah umat yang hadir

tetap menaati prokes . Hanya setengah

dari kapasitas biasanya . Tidak ada lagi

penambahan tenda di luar gereja .

Kedua , tidak ada lagi perarakan Minggu

Palma dari luar gereja . Tentu saja , tidak

ada lagi Pastur menunggang kuda dari

titik awal perarakan menuju gereja . 

Namun , bagi saya itu tidak jadi soal yang

krusial . “Toh , itu hanya sebatas ritual .

Sebab kadangkala bi la ritual tidak

dipahami secara mendalam , tidak

mampu menyentuh sisi spiritual diriku ,”

begitu ki lahku dalam hati . “Bukan berarti

saya mengabaikan soal ritual , tetapi

ritual perlu di imbangi adanya upaya

menemukan sisi spiritualnya ,” tambahku

menyikapi perayaan Minggu Palma di

gereja stasiku tahun ini .

“Apa makna Minggu Palma tahun ini?

Apa penemuan terbaruku dibandingkan

perayaan Minggu Palma tahun-tahun

sebelumnya?” Itulah dua pertanyaan

yang saya coba jawab . Dan ini lah

jawabannya . 

Beda pola pikir . Ya , Bangsa Israel -

termasuk dalam hal ini , para Murid

Yesus kala itu- terjadi perbedaan pola

pikir dalam memaknai ajakan Yesus

memasuki pusat kota Bangsa Israel ,

Yerusalem . Mereka berpikir , “Yes . . .

Penantian panjang kita , akhirnya jadi

kenyataan segera . Sang pembebas

Bangsa Israel yang sudah dinubuatkan

oleh para nabi ratusan tahun

sebelumnya akan segera terlaksana .

Bangsa pi l ihan Al lah memil iki raja yang

sangat hebat . Bisa menyembuhkan

berbagai penyakit , penuh kuasa

mengusir kuasa jahat , bahkan

membangkitkan orang yang sudah

meninggal . Kita akan kembali menjadi

bangsa yang disegani oleh para musuh .

Tidak lagi jadi bangsa inferior yang

dijajah oleh bangsa lain . Mesias bagi

bangsa kita sudah datang . Kita akan

segera terbebas dari belenggu penjajah

dari Bangsa Romawi”.

Mereka mengelu-elukan kedatangan raja

“versi” pola pikir mereka . Mereka

memuja-Nya , dengan harapan versi

mereka . Dan kita tahu ending cerita

sejarah yang terjadi . Cuma hitungan

hari raja mereka ternyata wafat di kayu

salib . Ternyata , pola pikir mereka

berbeda . Bahkan bertolak belakang

dengan pola pikir Tuhan .  Bukankah itu

juga gambaran diri kita? Seringkali kita

memahami Tuhan dan kehendak-Nya

dengan sudut pandang versi diri kita .

Bukannya menyelaraskan dan mencari

tahu bagaimana pola pikir Tuhan .

Semoga Minggu Palma tahun ini dapat

membawa kesadaran kita agar

menyelaraskan pola pikir kita kepada

Tuhan . Bukan sebaliknya , atau bahkan

memaksakan pola pikir kita kepada

Tuhan . 
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PERAYAAN MINGGU PALMA STASI
ST. MARIA ASSUMPTA - GLODOGAN: 

BEDA POLA PIKIR
Master LIl ikz - Umat Stasi Maria Assumpta, Glodogan



Setiap kejadian memil iki arti yang

berbeda-beda dan ini berlaku juga untuk

memaknai suatu keburukan . Itu sebabnya

dosa dapat membawa berkah , dan

pandemi dapat memberi hidayah . Romo

Walterus Teguh Santosa SJ , sebagai

Romo kepala Hati Santa Perawan Maria

Tak Bernoda (HSPMTB ) mengajak umatnya

untuk dapat memaknai arti dari suatu

peristiwa kurang mengenakan . Pastor

Teguh menyampaikan itu dalam pesan

paskah 2021, pada misa Sabtu Vigi l i ,

Sabtu (03/04/21) di gereja Hati Santa

Perawan Maria Tak Bernoda (HSPMTB ) ,

paroki Tangerang . “Paskah tahun ini kita

diajak untuk dapat memaknai hidup ,”

tegas Rm Teguh . Menurut Rm Teguh ,

berbagai peristiwa dapat memberi

pelajaran dan menjadi pendalaman

spiritualitas bagi seseorang . 

Dosa Bawa Berkah

Mungkin hal ini akan mengejutkan banyak

orang . Kenyataannya , dosa yang selama

ini digaungkan membawa kesengsaraan

ternyata memil iki sisi positif . Tanpa kita

sadari , dosa dapat menyumbang

kontribusi besar dalam karya

penyelamatan Tuhan atas manusia .

“Dosa Adam dapat disyukuri karena

melalui dosa itu , kita memperoleh Kristus .

Sungguh mujur kesalahan itu sebab

memberi kita seorang Penebus . Kita

diajak untuk melihat pengalaman buruk

tak selalu berakhir dengan hukuman ,”

ungkap Romo Teguh . Beliau juga

menambahkan bahwa pengalaman buruk

pun terkadang menjadi pintu bagi Rahmat

Tuhan . “Melalui dosa Adam , manusia

sebetulnya telah tereliminasi dari firdaus ,

tetapi karena karya penebusan Tuhan

yang kreatif , maka dapat mengatasi

segala kelemahan sehingga manusia

dipulihkan . Kita tidak bisa mendikte Tuhan

harus begini atau begitu . Tuhan itu out of 

the box melakukan hal yang kita tidak

pikirkan ,” tandasnya . 

Pandemi Memberi Hidayah

Pandemi Covid-19 telah menimbulkan

krisis di pelbagai l ini kehidupan , mulai

dari kesehatan , ekonomi , hingga masalah

di tingkat keluarga . Namun , pernahkah

terpikir kondisi ini memil iki sisi “guna”?

Menurut Rm . Teguh ada beberapa hal

dapat dipetik dari pandemi Covid-19.

“Pandemi mendidik manusia menjadi

pribadi yang tangguh dan tegar . Kita

juga diundang untuk selalu mencari hal-

hal kreatif seperti Al lah kita yang maha

kreatif . Kita juga diundang untuk melihat

kebaruan-kebaruan yang tidak melulu

apa yang dipikirkan secara logis

manusia ,” jelasnya .

Rm . Teguh pun menambahkan , pandemi

dapat memperlihatkan ketidakberdayaan

manusia . “Sebelum pandemi , persiapan

misa harian cukup di lakukan sedikit

orang . Namun , saat pandemi

berlangsung , misa harus melibatkan

banyak orang agar dapat terselenggara

dengan baik . Hal ini mengajarkan bahwa

kita tidak bisa mengatasi masalah yang

besar ini seorang diri . Karenanya kita

sebagai komunitas memil iki tanggung

jawab dan peran yang sama ,” tegasnya .

PERAYAAN SABTU SUCI PAROKI TANGERANG:
MENGGALI MAKNA KEBURUKAN
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Ario - KOMSOS Hati Santa Perawan Maria Tak Bernoda (HSPMTB)

Romo Teguh memimpin misa perayaan Ekaristi Sabtu Vigi l l i



“Ecclesia semper reformanda est”

mencanangkan bahwa “Gereja selalu

memperbarui diri”. Semboyan ini pantas

kita hayati dengan mengikuti

perkembangan zaman seperti diserukan

oleh Bapa Suci Fransiskus melalui

Ensikl ik “Fratel l i  Tutti” tentang

persaudaraan dan persahabatan sosial ,

yang diumumkan pada 4 Oktober 2020.

Ensikl ik bertujuan untuk mendorong

keinginan akan persaudaraan dan

persahabatan sosial . Ensikl ik yang

dilatarbelakangi wabah Covid-19

menyadarkan kita bahwa “tak seorang

pun bisa menghadapi hidup sendirian .” 

Dengan Lokakarya ini , Pusat Pastoral

Yogyakarta ingin mengembangkan

pelayan pastoral integral berdasarkan

inspirasi ensikl ik “Fratel l i  Tutti .”

Pertama-tama , kita sebagai pelayan

pastoral mendalami makna ensikl ik ini .

Kemudian kita mencari hal-hal praktis

yang dapat kita laksanakan dalam

pelayanan pastoral di tengah umat dan

masyarakat . Dengan berlokakarya , kita

(pastor , dewan pastoral/paroki/

wilayah/ l ingkungan , katekis , prodiakon ,

aktivis paroki/ jemaat serta tokoh awam  

LOKAKARYA DARING:
PENGEMBANGAN PELAYANAN
PASTORAL INTEGRAL
BERDASARKAN INSPIRASI
ENSIKLIK “FRATELLI TUTTI”

dan para pelayan pastoral yang lain )

belajar bersama untuk memperoleh

semangat baru yang bersumber dari

ensikl ik “Fratel l i  Tutti” dan mewujudkan

secara integral dalam mengembangkan

tugas-tugas pewartaan , pengudusan ,

persekutuan , pelayanan dan kesaksian

Gereja di tengah masyarakat dan

bangsa . 

Lokakarya Pastoral Integral ini di ikuti

oleh 61 peserta , dengan asal peserta

dari kota Padang , Bandung , Jakarta ,

Bogor , Surabaya , Malang , Solo , Bali ,

Banjarmasin , Manado , Maumere dan

Sentani . 59 orang diantaranya berasal

dari Gereja Katolik , dan 2 orang dari

Gereja Kristen . Komposisi peserta

adalah 19 Laki- laki dan 42 Perempuan .

Keterl ibatan awam dan tarekat dalam

acara ini dapat terl ihat dengan

komposisi 28 awam peserta , 7 Imam

(Diosesan Keuskupan Bandung , Diosesan

Keuskupan Surabaya , Diosesan

Keuskupan Agung Semarang , Serikat

Jesus , dan Serikat Xaverian ) , 20

Biarawati (OSF dan OSU ) , 5 Frater dari

Bunda Hati Kudus Maumere dan 1

Pendeta .
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Theresa Sadhati - Pusat Pastoral Yogyakarta



Lokakarya ini di laksanakan dalam 3x

pertemuan selama bulan Februari 2021

secara virtual melalui Zoom Meeting

dengan durasi 120 menit . Pada

pertemuan pertama (2 Februari 2021)

peserta diajak untuk memahami pesan-

pesan pokok ensikl ik Fratel l i  Tutti

bersama Rm . Nikolas Kristiyanto ,SJ ,

kemudian model pengembangan pastoral

integral yang disampaikan oleh Rm . J .B .

Mardikartono ,SJ dan peserta diajak

membaca secara  Sapiential Reading

bersama Rm . A . Priyono Marwan ,SJ . 

Selama 2 pekan , peserta dibagi 2

kelompok dengan masing-masing

pendamping (Rm . J .B . Mardikartono , SJ

dan Rm . A . Priyono Marwan ,SJ ) . Di

samping tiga pertemuan terjadwal , para

peserta diberi kesempatan untuk

bimbingan secara pribadi dan kelompok

dengan jadwal yang disediakan . Peserta

diajak untuk membuat catatan mengenai

Spirit (gagasan , pandangan , dan inspirasi

yang mencerahkan pikiran dan

menggerakkan akal budi ) , Corde
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Peserta Lokakarya Pastoral Integral

(gerak-gerak hati yang muncul dan

dialami secara pribadi : kegembiraan ,

harapan , semangat , kesedihan ,

ketakutan , kecemasan dan sebagainya )

dan Practice (perbuatan-perbuatan apa

yang muncul di hati dan budi dari Spirit

dan Corde yang dialami dari bacaan

tersebut ) . Pertemuan kedua dan ketiga

diisi dengan sharing dari peserta

mengenai Spirit ,  Corde dan  Practice dan

tentunya kegiatan bersama yang telah

direncanakan . 

Dari Lokakarya Pastoral Integral ini ,

para peserta diharapkan mendapat

pemahaman mengenai pendekatan

pastoral integral , membaca secara

bijaksana dan cerdas (Sapiential Reading ) ,

pemahaman baru mengenai bagaimana

membangun relasi dengan sesama ,

membuat perencanaan pelayanan di

masa pandemi , serta mampu menggugah

peserta untuk turut melihat kembali

situasi yang dihadapi dan diajak untuk

mencari solusi yang tepat . 



Seorang pejuang pembaharu dunia

hendaknya memil iki kematangan dan

keluasan pandangan sosial . Secara

emosional para pejuang harus mampu

melihat suatu masalah secara utuh dan

memil iki kontrol yang baik dalam

mengendalikan kondisi yang kritis . Akan

tetapi dalam pembelajaran online ,

bagaimana implementasi formasi

pendidikan karakter di Kolese Jesuit

bagi para siswi-siswa? Dari latar

belakang ini lah , SMA Kolese Loyola

membuat inovasi , agar formasi

pendidikan karakter tetap dapat

dilakukan dan tetap memperhatikan

protokol kesehatan demi kesejahteraan

bersama . Maka diselenggarakanlah dua

kegiatan dalam format daring , yaitu : (1)

Live in daring bagi kelas X dengan tema

“Think Different”; dan (2) Ekskursi daring

bagi kelas XI dengan tema “Melayani

dengan kasih”.
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“THINKING DIFFERENTLY, SERVE LOVELY”
LIVE IN & EKSKURSI
SMA KOLESE LOYOLA

Live in daring kelas X : Siswa bersama orangtua merancang proyek keluarga mengecat salah satu dinding ruang

keluarga dan diakhiri dengan acara makan bersama keluarga .

Pak Kriswan & Pak Anton - SMA Kolese Loyola

Dalam konteks l ive in daring , tema

“Think Different”  merupakan salah satu

terjemahan dari semangat Ignasian

untuk senantiasa memil iki keluasan

pengetahuan dan menjadi berkat bagi

sesama . Think different dimaknai

sebagai usaha mencari kedalaman

pengetahuan , sehingga menjadi sumber

kebahagiaan bagi sesama . Kebahagiaan

dalam arti memberi semangat baru ,

melalui kehadiran kita di tengah-tengah

keluarga . Live in daring ini mengajak

para siswa menyelami potensi keluarga

mereka , di mana keluarga menjadi

tempat tumbuhnya kebiasaan-kebiasan ,

nilai-nilai agama , penalaran berpikir dan

intuisi dari seorang anak . Siswa akan

menemukan banyak informasi dari

keluarga yang sifatnya tidak tertulis

namun diyakini kebenarannya . Selain itu ,

siswa diharapkan juga bisa menemukan

banyak pengalaman penggunaan panca

indera sebagai penumbuh potensi

anggota keluarga . 



Live in daring diselenggarakan selama

lima hari . Alur hari pertama mengambil

tema Healthy Family . Para siswa diajak

untuk mencari data tentang kesehatan

keluarga , pola hidup , pola makan , dan

kebiasaan hidup sehat keluarga . Upaya

mencari data hidup sehat dan

merancang proyek hidup sehat yang

kontekstual bersama keluarga , misalnya :

makan bersama empat sehat l ima

sempurna , rekreasi bersama , cerita

bersama , atau olahraga . Hari kedua

Best Family Vocation menjadi fokus

bersama dan diimplementasikan dalam

ragam bentuk kegiatan seperti : para

siswa mengikuti pekerjaan orang tua ,

mencari data terkait pekerjaan orang

tua dan latar belakang keluarga ,

pendidikan , hingga rintisan karir .  Hari

ketiga , tema Fire God diarahkan agar

para siswa  mencari data agama ,

kepercayaan , atau spiritualitas

keluarga yang menjadi kekhasan dari

keluarga . Mengapa keluarga memil ih

agama atau kepercayaan tertentu , dan

bagaimana keluarga membangun

toleransi dengan keluarga yang

berbeda . Sebagai aksi nyata , para

siswa merancang sebuah proyek
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Para siswa  kelas XI bersama orang tua terl ibat dalam bakti sosial di berbagai tempat ,  seperti baksos kepada

para karyawan SMA Kolese Loyola ,  Panti Wredha ,  Panti Asuhan dan Rumah Difabel sebagai bagian program

ekskursi kelas masing-masing .

kegiatan rohani bersama keluarga . Hari

keempat mengangkat tema Paradise

Family . Para siswa didampingi untuk

melihat apa yang sedang diharapkan

atau dibutuhkan ada dalam keluarga .

Lalu mereka membuat sebuah

rancangan perwujudan dalam sebuah

desain kegiatan tertulis dengan dua

tujuan , yaitu : mempererat relasi antar

anggota keluarga dan membuat salah

satu sudut ruangan menjadi lebih

nyaman bagi keluarga . Umumnya

membuat candle l ight dinner , cooking

challenge , tik tok family , mendesain

ulang ruang tamu , mendesain ulang

ruang makan , mendesain ulang ruang

garasi . Puncak l ive in daring ditutup

dengan “Niatan Konstruktif” dengan

tujuan mencari bentuk kebiasaan positif

yang bisa di latihkan dalam kegiatan

harian di keluarga , lalu disatukan

dengan perayaan Ekaristi bersama .

Kegiatan kedua ialah Ekskursi daring

bagi para siswi-siswa kelas XI . Ekskursi

tahun 2021 kal i  ini di lakukan di rumah

masing-masing , dan kegiatan ini

merupakan kelanjutan dari kegiatan

Rekoleksi Kelas XI yang di lakukan pada



bulan Maret 2021. Fokus dari kegiatan

Rekoleksi Kelas XI adalah

pengembangan diri bersama anggota

komunitas kelas , sedangkan fokus

kegiatan ekskursi ialah melakukan aksi

nyata kepada orang lain yang

membutuhkan di luar komunitas kelas

dan di luar SMA Kolese Loyola . Kegiatan

ekskursi sangat penting untuk

pengembangan ni lai compassion siswi-

siswa kepada sesama . Mereka

dihadapkan pada realita kehidupan

yang mungkin belum pernah dijumpai

dalam rutinitas harian . Mereka

diharapkan akan menjadi semakin peka

dengan penderitaan orang lain , dan

akhirnya mereka diharapkan melakukan

aksi nyata sesuai dengan karakter

kelasnya masing-masing . Aksi yang

dilakukan adalah hasi l diskusi dan

diskresi dari komunitas kelas bersama

wali kelasnya , sehingga setiap kelas

memil iki dinamika yang berbeda-beda .

Dari kegiatan Live in daring kelas X dan

Ekskursi kelas XI , para siswa dan orang

tua yang terl ibat sungguh merasakan
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Para siswa  kelas XI membuat progtam penggalangan dana secara virtual bersama orang tua

dan didampingi oleh wali  kelas selama Ekskursi

kehadiran dan karya Allah yang

menyertai dan melindungi mereka di

tengah segala keraguan dan ketakutan

di masa pandemi . Bagaimana mengenali

jejak- jejak karya Allah , bekerja dengan

mengikuti cara Al lah , dan bersama

dengan banyak orang yang

berkehendak baik . St . Ignatius Loyola

menyebutkan dalam Latihan Rohani

bahwa cinta harus lebih diwujudkan

dalam tindakan nyata daripada dalam

ungkapan kata-kata . 

Paus Fransiskus dalam Evangeli i

Gaudium mengatakan bahwa kita perlu

memperdalam dan memperluas cara

pandang kita , menempatkan iman ,

keadilan dan solidaritas dengan yang

miskin , serta tersingkir sebagai unsur

sentral dari perutusan kita mengenai

rekonsi l iasi . Semoga kegiatan  Live in

daring dan Ekskursi ini mampu

mengobarkan semangat mereka untuk

menjadi saluran berkat untuk sesama ,

to be “Men and Women for and with

others”. AMDG



Surat Jenderal akhirnya keluar . Pater

Jenderal telah membentuk komisi khusus

untuk membahas “Peran dan Tanggung

Jawab Perempuan dalam Serikat Jesus .”

Bertepatan dengan Hari Perempuan

Internasional , 8 Maret , Pater Jenderal

mengeluarkan surat ini bagi seluruh

Serikat . Langkah ini merupakan sebuah

langkah simbolik yang kuat .

Saat dekret dari Kongregasi Jenderal 34

diumumkan tahun 1995, dekret 14 yang

berjudul “Jesuit dan Situasi Perempuan

di dalam Gereja dan Masyarakat Sipi l”

merupakan dokumen yang paling banyak

menarik perhatian para jurnalis .

Otoritas tertinggi dalam Serikat Jesus

telah mengakui ni lai penting pokok ini .

Demi kemajuan perutusan Serikat dalam

mengintegrasikan iman dan keadilan ,

maka pertanyaan tentang peran

perempuan menjadi sentral dewasa ini . 

Setelah beberapa tahun dan di mana-

mana , ada kemajuan yang memastikan ,

terutama dalam karya-karya Serikat ,

bahwa perempuan memainkan peran

penting dan sejajar dengan laki- laki .

Baru-baru ini , dalam sidang untuk

menandai 50 tahun berdirinya

Sekretariat Keadilan Sosial dan Ekologi

pada November 2019 di Curia

Generalat di Roma , Pater Jenderal

Serikat Jesus , Arturo Sosa meminta

agar Sidang mempertimbangkan

kedudukan perempuan di lembaga dan

karya Serikat dan menjadi prioritas

karya kerasulan Serikat . Beberapa

perempuan peserta sidang menanggapi

secara serius apa yang disampaikan

Pater Jenderal . Mereka kemudian

bersama-sama mengadakan pertemuan

panjang bersama beliau . Mereka

mengusulkan agar dibentuk komisi resmi 

HARI PEREMPUAN INTERNASIONAL
SERIKAT JESUS &
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Diterjemahkan oleh Herman Wahyaka dari artikel

berbahasa Inggris “8 March 2021: It 's Women 's

Day For The Jesuits Too !": 

- https://www. jesuits.global/2021/03/08/8-

march-2021- i ts-womens-day-for-the- jesuits-too//

untuk mempromosikan topik ini . Setelah

berkonsultasi , Pater Jenderal

memutuskan memil ih anggota komisi

yang diumumkan pada hari ini .

Komisi ini memil iki sepuluh anggota ,

yaitu enam perempuan , satu awam laki-

laki , dan tiga Jesuit ( l ih . daftar di

bawah ) . Melalui suratnya kepada semua

Jesuit , Pater Jenderal meminta dengan

tegas agar Komisi ini , diberi kesempatan

bekerjasama dalam semangat

keterbukaan yang ditandai oleh “rasa

hormat , kebersamaan dan kesamaan”

sambil mengutip kata-kata dari Dekret

14, KJ 34. 

Komisi ini diberi mandat selama tiga

tahun , dan pada akhir masa kerjanya

akan menyerahkan laporan yang sejalan

dengan tujuan komisi ini . Tujuan dari

Komisi dapat diringkas sebagai berikut :

(1) mengevaluasi sejauh mana Dekret 14

Kongregasi Jenderal ke-34 menjadi

bagian dari dunia yang telah berubah

sejak 1995, dan melakukan verifikasi

sejauh mana tanggung jawab bersama ,

kolaborasi , dan inklusi peran perempuan

dalam perencanaan apostolik telah

dipromosikan ; 

(2) mengevaluasi tingkat partisipasi

perempuan di semua jenjang lembaga

dan karya Serikat ; 

(3) membuat rekomendasi untuk

memperkuat misi Serikat dengan

menciptakan ruang bagi keterl ibatan

perempuan dan dialog antara laki- laki

dan perempuan dalam karya-karya

Serikat Jesus ; 

(4) membuat rekomendasi untuk

mendorong praktik integrasi , sol idaritas ,

termasuk bagi mereke yang dalam

formasi , dan bagi perubahan struktural

dalam masyarakat .

Pater Jenderal sungguh mendorong agar

Komisi ini memberi indikasi , selamat

mandat mereka , praktek-praktek

ketidakadilan dan praktik tidak tepat

yang mencederai tujuan untuk mencapai

saling hormat , dan kesetaraan antara

laki- laki dan perempuan .

Pater Jenderal menutup suratnya

dengan mengajak kita untuk menghayati

panggilan pada kebersamaan dan

solidaritas dalam doa : “Sambil

mengkontemplasikan Jesus di sal ib selama

Masa Prapaskah ,  mari lah kita mohon

dengan pengantaraan Ibu Maria Marga

Siswa (Maria del la Strada ) ,  rahmat

pertobatan sejati dalam setiap jenjang

tubuh universal Serikat –  personal ,

komuniter dan institusional .  Mari lah

mengenangkan dengan penuh rasa terima

kasih semua perempuan yang telah ambil

bagian dalam perjalanan ini ,  khusus dalam

institusi dan karya apostolik kita .”

Anggota Komisi ini adalah Andrade ,

Donna (Fairfield , AS ) , Assouad , Victor SJ

(Penasihat Umum , Roma ) , Duffy , Michael

(Universitas San Francisco , AS ) , Jayme

Lao , Maria El issa ( Melissa ) – Ateneo de

Manila , Fi l ipina , Joseph , Victor Edwin SJ

(Vidyajyoti – Delhi , India ) , Muñoz , Maria

del Carmen (CINEP , Kolombia ) , Sujita ,

Mary SND (Bihar , India ) , Vanneste , Cecil ia

(Jaringan Kerasulan Ignasian , Flanders ,

Belgia ) , Waiyaki , Catherine (CLC / CVX ,

Kenya ) , dan Yi , Simon Kuen-Sang SJ

(Jesuit Center for Migrant Workers ,

Gimpo , Korea Selatan ) . 
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MINGGU PALMA
Stasi Maria Assumpta, Glodogan
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KAMIS PUTIH
Paroki St. Yusuf - Baturetno
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JUMAT AGUNG
Paroki St. Antonius - Kotabaru
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SABTU VIGILI
Paroki Hati Santa Perawan Maria Tak Bernoda (HSPMTB) - Tangerang
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MINGGU PASKAH
Paroki Santo Yohanes Penginjil - Blok B


